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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menggambarkan kemampuan komunikasi matematika yang 

ditinjau dari gender atau jenis kelamin. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus yang memfokuskan pada suatu fenomena secara cermat dan mendalam. Subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas IX MTs Persis 14 Cisomang, Jawa Barat. Proses pemilihan subjek penelitian ditentukan melalui purposive 

sampling sebanyak 6 siswa, diantaranya tiga siswa laki-laki dan tiga siswa perempuan. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi, tes tertulis berupa uraian sebanyak 5 soal terkait kemampuan komunikasi matematis, 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang diambil dalam penelitian ini menggunakan reduksi data, 

penyajian data, dan kesimpulan. Hasil penelitian yang dilakukan di MTs Persis 14 Cisomang adalah sebagai 

berikut: (1) siswa laki-laki maupun perempuan mampu memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide 

ide matematika secara lisan; (2) siswa laki-laki lebih mampu dalam mengungkapkan ide matematika dalam bentuk 

lisan maupun tulisan, sedangkan siswa perempuan hanya mampu dalam mengungkapkan ide matematika secara 

lisan, untuk menuangkan kedalam tulisan membuatnya merasa kesulitan; (3) siswa perempuan mampu 

menggunakan notasi dalam menyajikan ide matematika, sedangkan siswa laki-laki lebih unggul dalam 

menggunakan istilah dan notasi dalam menyajikan ide matematika. 

 

Kata kunci: Komunikasi, Matematika, jenis kelamin 

 
ABSTRACT 

This study purpose to analyze and describe mathematical communication skills in terms of gender or gender. This 

research uses a qualitative approach with a case study method that focuses on a phenomenon carefully and deeply. 

The subject of this study was a grade IX MTs Persis 14 Cisomang student, in West Java. The process of selecting 

research subjects was determined through a purposive sampling of 4 students, including two male students and 

two female students. Data collection techniques are carried out by observation, written tests in the form of 

descriptions of 5 questions related to mathematical communication skills, interviews, and documentation. The 

data analysis techniques taken in this study use data reduction, data presentation, and conclusions. The results of 

research conducted at MTs Persis 14 Cisomang are as follows: (1) male and female students can understand, 

interpret, and evaluate mathematical ideas orally; (2) male students are better able to express mathematical ideas 

in oral and written form, while female students are only able to express mathematical ideas orally, to put them 

into writing makes it difficult; (3) Female students can use notation in presenting mathematical ideas, while male 

students are superior in using terms and notation in presenting mathematical ideas.  

 

Keywords: Communication, Mathematics, Gender 
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PENDAHULUAN 

 

Dalam pelaksanaan pendidikan, siswa mempelajari mata pelajaran matematika 

disetiap jenjang pendidikan mulai dari SD, SMP, dan SMA. Pendidikan merupakan investasi 

masa depan siswa yang sangat penting dalam pengembangan sumber daya manusia yang 

unggul dan memiliki ilmu pengetahuan, wawasan, keterampilan, dan keahlian untuk 
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mengembangkan bakat serta kepribadian mereka. Pendidikan juga merupakan suatu proses 

pembelajaran yang dihadapi siswa dengan tujuan untuk mengembangkan kemampuan siswa 

dalam mengatasi kesulitan yang dihadapi dalam proses pembelajaran guna mencapai 

pemahaman yang mendalam terhadap suatu masalah (Harefa et al., 2020). Siswa dilatih 

untuk menghadapi berbagai permasalahan yang melibatkan wawasan, kreativitas, pola pikir 

dalam pemecahan masalah, maupun komunikasi, serta kerja sama dalam menghadapi 

persoalan. Oleh karena itu, pendidikan membutuhkan tenaga profesional seperti guru yang 

dapat memecahkan masalah serta menciptakan lingkungan belajar yang mendukung bagi 

siswa untuk proses pembelajaran.  

Matematika merupakan mata pelajaran yang sangat penting untuk menunjang mata 

pelajaran seperti fisika, kimia, ekonomi, teknologi, dan mata pelajaran lainnya yang 

membutuhkan konsep matematika. Matematika sering dianggap sebagai ratunya dari segala 

ilmu pengetahuan lainnya. Hal ini disebabkan peranannya yang penting dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan secara menyeluruh, khususnya di era kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi saat ini (Rahmawati et al., 2018). Kemampuan komunikasi juga 

memiliki peran penting dalam konteks matematika yang mencakup penyampaian pesan 

secara lisan maupun tertulis, dan kemampuan menerima pesan atau ide matematis secara 

cermat, kritis, analitis, dan evaluatif (Saidah & Mardiani, 2021). Dengan demikian, 

kemampuan komunikasi matematis siswa tidak hanya mencakup pemahaman ilmu 

matematika secara tertulis, tetapi juga kemampuan mengkomunikasikan pemahamannya 

secara lisan dengan menerima gagasan atau ide secara kritis, analitis, dan sistematis.  

Kemampuan berkomunikasi matematis memiliki peranan penting dalam kehidupan 

sehari-hari, terutama di bidang akademik, bisnis, dan industri. Hal ini memcakup 

keterampilan membaca, menulis, dan menggunakan bahasa matematika untuk memahami 

serta menyelesaikan masalah matematika (Rahmawati et al., 2018). Keterampilan 

komunikasi matematis meliputi kemampuan berkomunikasi dan memahami konsep 

matematika dengan jelas dan akurat, termasuk penggunaan bahasa matematika yang tepat 

dan kemampuan menyajikan data dengan efektif. Untuk meningkatkan kemampuan ini, 

perlu memahami notasi matematika, berlatih menyajikan konsep dengan jelas melalui grafik, 

tabel secara efektif serta keterampilan komunikasi dengan teman sebaya dan guru dalam 

bidang akademik (Nugroho et al., 2021).  

Kemampuan komunikasi matematika menjadi salah satu kemampuan yang 

mendukung tingkat pendidikan siswa dalam hasil belajar (Aminah et al., 2018). Komunikasi 

matematis memiliki beberapa indikator antara lain yaitu menghubungkan benda nyata, 

gambar, diagram ke ide matematika, menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika dengan 

benda nyata, gambar, grafik, atau aljabar, menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa 

atau simbol matematika dan menyelesaikannya, membuat model matematika suatu situasi 

matematik dan menyelesaikannya, menyusun pertanyaan matematika yang relevan dengan 

situasi masalah (Lestari & Yudhanegara, 2018). Sebelum mengumpulkan data, peneliti 

melakukan observasi di MTs Persis 14 Cisomang kelas XI dan membahas beberapa masalah 

dalam metode pembelajaran, termasuk penggunaan metode konvensional seperti ceramah 

dan tugas latihan yang menyebabkan rasa ingin tahu, kreativitas, dan kemampuan 

komunikasi matematis siswa berkurang. Efektivitas komunikasi dalam pembeljaran sangat 

mempengaruhi peningkatan kualitas siswa, baik laki-laki maupun perempuan (Chorudah, 

2013). Oleh karena itu, perlu pengembangan kemampuan komunikasi matematis khususnya 

pada siswa laki-laki dan perempuan, mengingat aktivitas sosial diantara keduanya dan perlu 

tindakan yang sesuai dengan jenis kelamin siswa (Wijaya et al., 2016) 
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Gender atau jenis kelamin (Pinanti, 2014) menjadi faktor yang mempengaruhi 

Kehidupan siswa di lingkungan sekolah, mempengaruhi perilaku, minat, dan kebutuhan 

belajar siswa. Dalam konteks pendidikan, gender mempengaruhi kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang memungkinkan mereka untuk lebih memahami konsep dan 

memecahkan masalah matematika dengan lebih efektif. Laki-laki dan perempuan dianggap 

sebagai kuadrat yang tidak pernah diminta maupun diharapkan oleh manusia sehingga 

kemampuan kognitif yang dimiliki oleh manusia lebih dominan dipengaruhi faktor 

lingkungan (Sehabudin et al., 2017). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis 

dan menjelaskan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 9 SMP dalam matematika, 

dengan fokus pada materi statistika berdasarkan gender. 

 

METODE 

 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif berdasarkan studi 

kasus. Peneliti ingin fokus pada suatu fenomena yang dipilih dan memahaminya secara 

mendalam. Data yang dianalisis adalah data primer dari hasil tes tertulis dan wawancara 

siswa dengan materi statistika yang diberikan kepada siswa kelas 9 MTs Persis 14 Cisomang, 

yang dilaksanakan pada bulan Oktober 2023. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah instrumen tes berupa tes uraian sebanyak 5 soal dan pedoman wawancara semi 

struktur. Teknik analisis data yang diambil dalam penelitian ini menggunakan reduksi data, 

penyajian data, dan kesimpulan. Menurut (Sugiarto & Budiarto, 2014) Teknik analisis data 

menggunakan teknik triangulasi data atau analisis data interaktif, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan kesimpulan.  

Penelitian dimulai dengan memberikan tes tertulis berupa uraian sebanyak 5 soal 

terkait materi statistika untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis oleh 6 siswa 

kelas 9 dengan tiga siswa laki laki yaitu siswa AG, siswa PA, siswa FA dan tiga siswa 

perempuan yaitu siswa IO, siswa NP, siswa CI. Setelah dilakukannya tes tertulis berupa 5 

uraian soal, kemudian dilakukan wawancara kepada enam subjek penelitian yang memiliki 

kemampuan komunikasi matematis tinggi, sedang, rendah. Selanjutnya, peneliti 

menganalisis data yang didapat dari hasil jawaban tes tertulis siswa dan hasil wawancara 

yang didapat untuk mengetahui kesalahan yang dibuat siswa (Rahmawati et al., 2018).  

 

Tabel 1. Pengelompokkan Siswa 
 

Kategori  Kriteria Nilai 

Tinggi 𝑋 ≥ (𝑥̅  + 𝑆𝐷) 
Sedang (𝑥̅  − 𝑆𝐷) < 𝑋 < (𝑥̅  + 𝑆𝐷) 

  Rendah 𝑋 ≤ (𝑥̅  − 𝑆𝐷)  
 

Keterangan: 

𝑋 : nilai siswa 

𝑥̅  : nilai rata-rata siswa 

 SD : standar deviasi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Peneliti mengawali kegiatannya dengan observasi di MTs Persis 14 Cisomang kelas 

9 dengan berdiskusi kepada siswa dan guru matematika. Kemudian memberikan instrumen 

tes berupa tes tertulis sebanyak 5 soal tentang kemampuan komunikasi matematis dengan 
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materi statistika. Nilai hasil tes kemampuan komunikasi matematis di peroleh dari siswa 

yang dideskripsikan secar statistik yang dikategorikan dalam tabel tinggi, sedang, rendah. 

Tabel kriteria tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari gender di MTs 

Persis 14 Cisomang kelas XI 

 

Tabel 2. Tingkat Kemampuan Komunikasi Matematis  

Gender Interval Skor 
Jumlah 

Siswa 
Presentase Kategori 

Laki-Laki 𝑥̅ ≥ 84,5 1 11,1% Tinggi 

 68,9 < 𝑥̅ < 84,5 7 77,7% Sedang 

 𝑥̅ ≤ 68,9 1 11,1% Rendah 

Perempuan 𝑥̅ ≥ 60,7 1 9,1% Tinggi 

 34,3 < 𝑥̅ < 60,7 8 72,8% Sedang 

 𝑥̅ ≤ 34,3 2 18,2% Rendah 

 

Berdasarkan hasil nilai tes dari siswa laki laki dan siswa perempuan seabnyak 20 

orang dengan jumlah laki laki 9 orang dan jumlah siswa perempuan 11 orang didapat tingkat 

kemampuan komunikasi matematis siswa menjadi tiga tingkatan yaitu tinggi, sedang, 

rendah. Tingkatan tersebut ditinjau dari gender atau jenis kelamin dari siswa MTs Persis 14 

Cisomang kelas XI diatas, dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan dalam menyelesaikan tes 

tertulis kemampuan komunikasi matematis. Didapatkan hasil perolehan rata rata nilai siswa 

laki-laki lebih tinggi daripada siswa perempuan. Perolehan nilai tertinggi pada siswa laki-

laki adalah 88, siswa perempuan 70. Perolehan nilai sedang pada siswa laki-laki adalah 76, 

siswa perempuan 60. Perolehan nilai terendah siswa laki-laki adalah 60, siswa perempuan 

adalah 32. Pengelompokan hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa dapat dilihat 

dalam tabel berikut.  

 

Tabel 3. Pengelompokan hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa 

Pengelompokan 

Kemampuan 
Subjek Laki-laki Subjek Perempuan 

Tinggi AG IO 

Sedang PA NP 

Rendah FA CI 

 

Dari hasil perolehan nilai tertinggi, sedang, dan rendah nilai siswa laki laki dan 

perempuan dalam menyelesaikan kemampuan komunikasi matematis siswa dapat dilihat 

dari soal yang diujikan kepada 20 siswa yang ditemukan dalam perbedaan presentase siswa 

laki-laki dan siswa perempuan yang memenuhi setiap indikator kemampuan komunikasi 

matematis. Perbedaan presentase tersebut dilihat dan dianalisis dari 5 butir soal yang 

diajukan. Tabel presentase perbandingan antara siswa laki-laki maupun siswa perempuan 

yang memenuhi setiap indikator per butir soal.  

 

Tabel 4. Perbandingan Presentase Siswa Laki-Laki dan Perempuan 

Indikator 

Presentase Rata - Rata Jumlah Siswa Yang Memenuhi 

Setiap Indikator 

Laki Laki Perempuan 
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Menghubungkan benda 

nyata, gambar, diagram ke 

ide matematika 

89,1% 51,8% 

Menjelaskan ide, situasi, 

dan relasi matematika 

dengan benda nyata, 

gambar, grafik, atau aljabar 

79,1% 46,6% 

Menyatakan peristiwa 

sehari-hari dalam bahasa 

atau simbol matematika dan 

menyelesaikannya 

92,2% 66,6% 

Membuat model 

matematika suatu situasi 

matematik dan 

menyelesaikannya 

87,7% 41,1% 

Menyusun pertanyaan 

tentang matematika yang 

relevansi dengan situasi 

masalah 

33,3% 24,2% 

Kemampuan siswa laki-laki dan perempuan dalam kemampuan komunikasi 

matematis berdeda, dapat dilihat dari tabel 4 diatas. Hal ini didasarkan dengan hasil 

presentase dari setiap indikator kemampuan komunikasi matematis yang terpenuhi. Siswa 

laki-laki memiliki presentase kemampuan komunikasi matematis yang lebih unggul 

dibandingkan dengan siswa perempuan.  

Menghubungkan benda nyata, gambar, diagram ke ide matematika 

Hasil dari tes tertulis yang ditunjukan oleh 6 subjek berbeda-beda antara laki-laki dengan 

perempuan. Berikut akan ditunjukan hasil jawaban dan wawancara dari 3 subjek laki-laki 

sesuai indikator yang sudah diberikan.   

 
Gambar 1. Jawaban Subjek AG 

 
Gambar 2. Jawaban Subjek PA 

 
Gambar 3. Jawaban Subjek FA 
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Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara dari subjek AG, siswa dapat mengetahui 

informasi yang ditanyakan dalam soal sesuai dengan permasalahan yang disajikan.  Subjek 

PA mampu menjabarkan apa yang diketahui dalam soal serta menghubungkan benda nyata 

kedalam ide matematika. Subjek FA tidak jauh berbeda dengan hasil jawaban subjek AG 

dan Subjek PA, ia juga dapat menghubungkan serta menjelaskan hasil jawabannya 

kedalam ide matematika. Dari ketiga subjek diatas, mereka membuat kesimpulan dari hasil 

jawaban mereka serta mampu dalam menjelaskan secara lisan maupun visual. Berikutnya 

akan ditunjukan hasil jawaban dan wawancara dari 3 subjek Perempuan. 

 
Gambar 4. Jawaban Subjek IO 

 
Gambar 5. Jawaban Subjek NP 

 

 
Gambar 6. Jawaban Subjek CI 

 

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara dari subjek IO, siswa dapat 

menghubungkan benda nyata kedalam soal, menjabarkan perhitungan yang diketahui dalam 

soal serta membuat kesimpulan. Subjek NP mampu menjelaskan apa yang diketahui dalam 

soal, hanya saja kurang dalam menghubungkan benda nyata dari hasil jawaban kedalam ide 

matematika. Subjek CI tidak menjabarkan hasil secara rinci, tetapi hanya hasil jawabannya 

saja, dan belum mampu untuk menghubungkan benda nyata ke dalam ide matematika. Dari 

ketiga subjek diatas, mereka mampu untuk menghubungkan benda nyata kedalam 

matematika secara lisan, namun untuk mengekspresikan kedalam tulisan perlu tutor yang 

bimbing terutama pada subjek CI.  

Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika dengan benda nyata, gambar, grafik, atau 

aljabar 

Berikut akan ditunjukan hasil jawaban dan wawancara dari 3 subjek laki-laki sesuai 

indikator yang sudah diberikan. 

 

 
Gambar 7. Jawaban Subjek AG 

 
Gambar 8. Jawaban Subjek PA 
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Gambar 9. Jawaban Subjek FA 

 

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara dari subjek AG dan Subjek PA, siswa 

dapat menjelaskan ide, situasi, kedalam bentuk grafik serta membuat kesimpulan secara 

lengkap dari hasil yang sudah di kerjakan. Hanya saja subjek PA kurang dalam membuat 

kesimpulan diakhir jawaban.  Subjek FA tidak jauh berbeda, ia mampu dalam menjelaskan 

ide atau situasi yang berkaitan dengan matematika. Dari hasil ketiga subjek diatas, mereka 

mampu menjelaskan ide atau situasi matematika secara lisan maupun visual yang tertera 

dalam jawaban dari masing masing subjek. Berikutnya akan ditunjukan hasil jawaban dan 

wawancara dari 3 subjek Perempuan. 

 

 
Gambar 10. Jawaban Subjek IO 

 
 

Gambar 11. Jawaban Subjek NP 

 
Gambar 12. Jawaban Subjek CI 

 

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara dari subjek IO, Subjek NP, dan Subjek 

CI ketiganya mampu untuk menjelaskan ide atau situasi matematika. Hanya saja untuk 

subjek NP terdapat kekeliruan dalam menyelesaikan perhitungannya, dan subjek CI hanya 

mampu menjelaskan secara lisan apa yang ditanyakan dalam soal, tidak dijelaskan secara 

visual dengan jelas.  

Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika dan 

menyelesaikannya 

Berikut akan ditunjukan hasil jawaban dan wawancara dari 3 subjek laki-laki sesuai 

indikator yang sudah diberikan. 
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Gambar 13. Jawaban Subjek AG 

 
Gambar 14. Jawaban Subjek PA 

 
Gambar 15. Jawaban Subjek FA 

 

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara dari subjek AG, siswa dapat 

menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol dan penyelesaiannya. Mampu 

menjabarkan hasil dari penyelesaian yang terdapat pada soal serta membuat kesimpulan. 

Subjek PA dan subjek FA mampu dalam menjabarkan peristiwa sehari hari kedalam 

bahasa atau simbol matematika. Dari ketiga subjek diatas, mereka mampu untuk 

menyatakan peristiwa sehar-hari kedalam bahasa atau simbol matematika dan 

menjabarkan hasil pehitungannya kedalam hasil jawaban mereka. Berikutnya akan 

ditunjukan hasil jawaban dan wawancara dari 3 subjek Perempuan. 

 

 
Gambar 16. Jawaban Subjek IO 

 
Gambar 17. Jawaban Subjek NP 

 
Gambar 18. Jawaban Subjek CI 

 

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara dari subjek IO, Subjek NP mampu 

menyatakan peristiwa sehari-hari kedalam bahasa atau simbol matematika secara lisan 

maupun visual, hanya saja kurang dalam membuat kesimpulan diakhir jawaban. Subjek CI 

kurang mampu dalam menyatakan bahasa atau simbol matematika, dilihat dari hasil jawaban 

subjek CI yang belum tuntas dalam penyelesaiannya.  

Membuat model matematika suatu situasi matematika dan menyelesaikannya 
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Berikut akan ditunjukan hasil jawaban dan wawancara dari 3 subjek laki-laki sesuai 

indikator yang sudah diberikan. 

 

 
Gambar 19. Jawaban Subjek AG 

 
Gambar 20. Jawaban Subjek PA 

 
Gambar 21. Jawaban Subjek FA 

 

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara dari subjek AG, Subjek PA, dan subjek 

FA mampu dalam membuat model matematika dalam diagram lingkaran yang terdapat pada 

soal dan menyelesaikannya, namun subjek AG dan subjek FA tidak membuat kesimpulan 

dari hasil pekerjaannya. Dari ketiga subjek diatas juga mampu dalam mengaplikasikan 

rumus persentase yang terdapat pada soal dan menyelesaikannya. Berikutnya akan 

ditunjukan hasil jawaban dan wawancara dari 3 subjek Perempuan. 

 

 
Gambar 22. Jawaban Subjek IO 

 
 

 

 

 

 

Gambar 23. Jawaban Subjek NP 

 
Gambar 24. Jawaban Subjek CI 
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Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara dari subjek IO, siswa mampu dalam 

membuat model matematika berbentuk diagram lingkaran dan menggunakan rumus 

presentase untuk menyelesaikan persoalan yang diberikan serta membuat kesimpulan dari 

hasil yang didapat. Subjek NP mampu membuat diagram lingkaran, namun belum lengkap 

dalam tahap penyelesaiannya. Subjek CI kurang mampu dalam membuat model matematika 

yang menghubungkan situasi tertentu serta belum mampu dalam membuat diagram 

lingkaran dan menggunakan rumus yang sesuai dengan soal yang diberikan.  

Menyusun pertanyaan matematika yang relevan dengan situasi masalah 

Berikut akan ditunjukan hasil jawaban dan wawancara dari 3 subjek laki-laki sesuai 

indikator yang sudah diberikan. 

 

 
Gambar 25. Jawaban Subjek AG 

 
Gambar 26. Jawaban Subjek PA 

 
Gambar 27. Jawaban Subjek FA 

 

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara dari subjek AG, Subjek PA, dan subjek 

FA belum mampu dalam menyusun kembali pertanyaan yang sesuai dengan situasi masalah 

pada soal. Ketiga subjek ini hanya menjawab 1-point dari pertanyaan yang diberikan dan 

menurutnya mudah untuk dijawab. Berikutnya akan ditunjukan hasil jawaban dan 

wawancara dari 3 subjek Perempuan. 

 

 

 
Gambar 28. Jawaban Subjek IO 

 
Gambar 29. Jawaban Subjek NP 

 
Gambar 30. Jawaban Subjek CI 

 

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara dari subjek IO, subjek NP, dan Subjek 

CI, ketiganya tidak jauh berbeda dengan subjek laki-laki pada indikator terakhir ini yang 

terdapat pada soal. Ketiganya belum mampu dalam menyusun kembali pertanyaan yang 

relevan dengan situasi masalah yang diberikan pada soal. Dr ketiga subjek tersbeut hanya 

menjawab sesuai dari apa yang mereka ketahui pada soal.   

 

Hasil tertulis dan wawnacara dengan siswa menunjukan bahwa siswa laki-laki 

mampu menyajikan Informasi dari soal dengan lengkap dan akurat, baik secara lisan maupun 

verbal. Hal ini terbukti melalui ujian tertulis dan wawancara, dimana siswa laki-laki mampu 

menyebutkan informasi yang lengkap dan tepat, menunjukan bahwa siswa laki-laki lebih 
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teliti dalam menyajikan informasi dengan akurat dibanding perempuan. Penelitian (Aini, 

2017) mengungkapkan bahwa siswa laki-laki memerlukan pemahaman dan membaca 

berulang-ulang lebih lama daripada perempuan, sesuai dengan hasil temuan bahwa siswa 

laki-laki cenderung lebih teliti dalam mehamami dan menyebutkan informasi. Kemampuan 

siswa laki-laki dalam menggunakan bahasa dan notasi matematika untuk menjelaskan 

masalah dengan logis dan sistematis yang didukung oleh pendapat (Hardy et al., 2015) 

tentang kemampuan numerik dan logika otak lai-laki yang lebih tinggi dalam 

mengembangkan kemampuan matematika. Sementara ini, siswa perempuan terkadang 

melakukan kesalahan karena terburu buru dalam membaca, menulis, dan memahami 

informasi. (Sulistyaningsih, 2017) menyatakan bahwa kesalahan dalam memahami 

informasi dapat terjadi karena kebiasaan langsung menyelesaikan perhitungan. Meskipun 

siswa perempuan memiliki kemampuan matematika bahasa, simbol, dan istilah matematika 

dengan logis dsn sistematis, namun kurang teliti dalam menuliskan notasi dan bilangan yang 

dapat mengakibatkan kesalahan dalam menjawab soal.  

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa 1) siswa, baik laki-laki 

maupun perempuan memiliki kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan 

menyebarkan ide ide matematika secara lisan; (2) siswa laki-laki lebih terampil dalam 

mengungkapkan ide matematika baik secara lisan maupun tulisan, sedangkan siswa 

perempuan mampu mengungkapkan ide matematika secara lisan, namun kesulitan ketika 

haris mengungkapkannya dalam bentuk tulisan; (3) siswa perempuan mampu menggunakan 

notasi untuk menyajikan ide matematika, sedangkan siswa laki-laki lebih unggul dalam 

menggunakan istilah dan notasi untuk menyajikan ide matematika. Kesimpulan ini diambil 

dari hasil tes dan wawancara dengan siswa laki-laki dan perempuan. Salah satu tujuan 

pembelajarannya adalah meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa, 

mencakup menghubungkan benda nyata, gambar, diagram ke ide matematika, menjelaskan 

ide, situasi, dan relasi matematika dengan benda nyata, gambar, grafik, atau aljabar, 

menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika dan 

menyelesaikannya, membuat model matematika suatu situasi matematik dan 

menyelesaikannya, serta menyusun pertanyaan matematika yang relevan dengan situasi 

masalah. 
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